BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Animasi 2D adalah animasi yang menggunakan sketsa gambar, lalu sketsa

gambar ini digerakkan satu persatu, m akan terlihat seperti nyata.

yang menggunakan

Pada dasarnya SMF
pengajaran yang sudah bagus, seperti tersedianya komputer. Seharusnya fasilitas
tersebut didukung oleh adanya bahan pengajaran yang mendukung, seperti
presentasi ataupun video pembelajaran agar dapat dipergunakan sebagai media

pembelajaran secara optimal, apalagi untuk pelajaran yang memiliki materi cukup

penting salah satunya yaitu sistem reproduksi manusia. Akan tetapi dalam materi

AMIK G

6N resoiRere
'\\-J YOGYAKARTA

J




tersebut terdapat informasi yang tidak dapat divisualkan hanya dengan gambar
yang terdapat di buku paket, seperti informasi mengenai bagaimana
perkembangan penyakit pada sistem reproduksi manusia, penyebab, pencegahan,
dan pengobatan. Sehingga dalam proses mengajar membutuhkan ilustrasi secara

sederhana. Penggunaan pembelajaran kon ini dinilai kurang efektif,

karena pada proses ini

kepada siswa

Pembelajaran SMP Negeri
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dan berdasarkan
problema yang sedang terjadi di SMP Negeri 1 Depok, maka timbul pertanyaan

sebagai rumusan masalah dari penelitian ini yaitu “Bagaimana membuat Animasi




2D video pembelajaran kesehatan reproduksi  manusia sebagai media
pembelajaran SMP Negeri 1 Depok?

1.3 Batasan Masalah

Dalam pembuatan video pembelajaran ada beberapa hal yang akan

menjadi batasan masalah yang digunakan enelitian ini agar mencapai

media pembelajaran akan ditayangkan

1 Depok.

pelajaran dengan

memberikan visualisasi ksehatan reproduksi manusia melalui video
animasi.
2. Menerapkan teknologi dalam penyampaian informasi kesehatan

reproduksi manusia melalui video.




3. Sebagai syarat kelulusan jenjang pendidikan Srata 1 (S1) pada jurusan

Informatika Universitas AMIKOM Yogyakarta.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1.5.1  Bagi Penulis

dahkan siswa dalam memahami materi

ikemas kedalam sebuah video Animasi 2D pem

1 dalam mengajar
menyampaikan materi k

2. Merangsang krea nbangkan penggunaan

media pembelajaran yang sudah ada agar lebih efektif.

3. Mempermudah dalam upaya penjelasan mengenai pengaplikasian

ilmu - ilmu kesehatan mengenai organ reproduksi.



4. Menambah wawasan guru terhadap alternatif media pembelajaran
yang menarik dan bermanfaat dalam menunjang proses belajar

mengajar.

1.5.4  Bagi Sekolah

Menambah koleksi media p

Metode Wawancara

Data diperoleh
ditujukan secara langsung kepada Guru [PA SMP Negeri 1 Depok.

Cara ini merupakan cara yang efektif untuk mengumpulkan informasi

secara akurat.



3. Metode Study Pustaka
Metode studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan

mencari informasi yang dibutuhkan melalui buku dan melalui

fasilitasinternet yang memberikan informasi yang akurat. Selain buku

pembuatan animasi yaitu
dilakukan persiapan yang dibutuhkan untuk pembuatan film animasi meliputi
menentukan ide cerita hingga storyboard.
1.6.4  Evaluasi

Dalam metode pengembangan peneliti melakukan tahapan Produksi

dengan membuat Drawing, Coloring, Background dan Foreground, Dubbing,
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Sound Editing, dan Lypsync dan Pasca Produksi melakukan Editing, Pemberian

efek, Penggabungan audio dan video, Rendering.

1.7 Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini perlu adaya sistematika penulisan yang terdiri dari

bagian-bagian yang saling berhubungan sehi at digunakan sebagai acuan

pokok untuk penyus

asalah,
enelitian,
metode pengumpulan data, sistema

LANDASAN TEORI

animasi. Landasan teori yang me
dasar multimedia dan software y.
BAB
enai hal-hal yang

perancangan yang

akan di buat.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini berisi penjelasan tentang implementasi dari
analisis dan perancangan yang sudah dibuat agar menjadi

sebuah video infografis yang dapat dijalankan.



BABYV PENUTUP
Pada Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran dari proses

pembuatan skripsi.

DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisi ten yang digunakan penulis

informasi tamabahan guna melengkap




